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SIARAN PERS 
 
 
Lokakarya untuk Menciptakan Peradilan Anak yang Ramah Anak di Aceh 
 
 
Banda Aceh, 17 April, 2007 – Bekerjasama dengan POLDA NA D dan Kelompok Kerja Restorative 
Justice, UNICEF  mendukung lokakarya dua hari serta diskusi yang bertajuk Diversi dan Restorative 
Justice. Lokakarya ini bertujuan untuk meningkatkan perlindungan anak yang berhadapan dengan hukum 
karena pelanggaran dan tindak kekerasan dengan mengidentif ikasikan dan mempromosikan diversi dan 
restorative justice sebagai prosedur peradilan alternatif. 
 
Lokakarya yang dibuka oleh Kapolda NAD, Irjen Pol. Drs. H. Bahrumsyah, S.H. merupakan salah satu 
komponen dalam gerakan pemulihan hukum di seluruh propinsi. Lokakarya ini  melibatkan para pemuka 
agama, pemuka adat dan pejabat, seperti otor itas pemerintahan di t ingkat kecamatan dan kabupaten, 
Dinsos, Biro PP, LSM, Focal Point Child Centre UNICEF untuk masalah Kekerasan, Eksploitasi dan 
Trafiking, polisi yang berurusan dengan anak-anak yang berhadapan dengan hukum, hakim, jaksa dan 
para petugas Bapas.  
 
Tujuan lokakarya ini adalah untuk: 
 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan membangun komitmen di antara para pemuka 
masyarakat, LSM dan pejabat setempat berkaitan dengan masalah-masalah anak yang 
berhadapan dengan hukum. 

2. Mengidentif ikasi praktek-praktek, kesempatan dan tantangan yang ada dalam pelaksanaan diversi 
dan restorative justice demi melindungi anak yang berhadapan dengan hukum di t ingkat 
masyarakat.  

 
Lebih dari 5.000 anak dimasukkan dalam lembaga pemasyarakatn dan penjara di seluruh Indonesia 
(Analisa Situasi Sistem Peradilan Anak di Indonesia, UNICEF, 2003). Anak-anak yang dijadikan satu 
dengan para narapidana dew asa tersebut hanya memiliki sedikit akses terhadap pendidikan dan 
kesehatan. Mereka tidak bebas dan sangat rentan terhadap pelecehan dan trauma fisik, seksual and 
emosional. Batas umur yang dapat dikenai sangsi hukum, yaitu 8 tahun, di Indonesia sangat rendah, 
sehingga anak yang baru berusia 12 tahun pun dapat dipenjara. 
 
UNICEF saat ini sedang mempromosikan sistem diversi dan restorative justice yang mengandaikan bahwa 
membaw a anak ke pengadilan dan mungkin memenjarakan haruslah menjadi pilihan terakhir. Pada 2005, 
UNICEF mengadakan dua gelombang pelatihan tentang sistem peradilan anak bagi 70 hakim, jaksa dan 
Bapas dari seluruh kabupaten di NAD. Bahkan baru-baru ini UNICEF juga mengadakan pelatihan untuk 
pelatih (TOT) mengenai Diversi dan Restorative Justice pada Maret 2007 bagi 25 polisi dan 28 Hakim, 
Jaksa dan Bapas di Banda Aceh.  
 
 
Tentang UNICEF  
Selama 60 tahun UNICEF telah menjadi terdepan dalam urusan anak-anak dan menjalankan misinya di 155 negara 
dan teritorial demi membantu kelangsungan dan kesejahteraan anak dari usia dini sampai remaja. Sebagai penyedia 
vaksin terbesar di Negara-negara berkembang, UNICEF me mbantu di bidang kesehatan dan gizi anak, air dan 
kebersihan yang baik, pendidikan dasar yang berkualitas bagi semua anak perempuan dan laki-laki, dan memberi 
perlindungan terhadap anak dari kekerasan, eksploitasi dan AIDS. UNICEF sepenuhnya didanai oleh sumbangan-
sumbangan sukarela dari perorangan, bisnis, yayasan dan pemerintah.  

 
Untuk informasi lebih lanjut hubungi: Anna Stechert, UNICEF Media Relations: 0812 699  

 

 


